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ABSTRAK 
 Kajian mengenai arah arus purba pada Formasi Oyo cukup terbatas, struktur sedimen dalam penentuan 

arah arus purba dapat ditemukan pada daerah Kali Oyo, Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang menjadi daerah penelitian. Pada daerah pengkajian ini dijumpai singkapan batuan 

dengan total ketebalan hasil stratigrafi terukur sebesar 10,7 meter, yang dinilai cukup representatif untuk 

dilakukan analisis terhadap arah arus purba. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui fasies 

dan arah arus purba berdasarkan data struktur sedimen serta variasi litologi pada jalur pengukuran stratigrafi 

terukur. Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan didapati litologi penyusun berupa batugamping kalsilutit, 

batugamping kalkarenit, serta batugamping kalsirudit sedangkan untuk struktur sedimen penentu arah arus 

purba yang ditemukan pada daerah ini berupa slump dan cross-bedding. Berdasarkan data yang diperoleh, 

dilakukan analisis fasies dan arah arus purba, daerah ini diinterpretasikan masuk pada fasies foreslope serta 

winnowed edge sand dan didapati pola arah arus purba yaitu bipolar dan polymodal. 

Kata kunci: Formasi Oyo, Arus Purba, Fasies, Gunung Kidul 

 

ABSTRACT  

Studies on the direction of paleocurrents in the Oyo Formation are quite limited. Sedimentary structures that 

determine the direction of paleocurrents can be found in the Oyo River area, Nglipar District, Gunung Kidul 

Regency, Yogyakarta Special Region, which is the research area. In this study area, rock outcrops were found 

with a total thickness of 10.7 meters from the measured stratigraphic results, which is considered quite 

representative for analysis of paleocurrent directions. The purpose of this study was to determine the facies 

and direction of paleocurrents based on sedimentary structure data and lithological variations on the 

measured stratigraphic measurement path. Based on the results of field observations, the constituent 

lithologies were found to be calcilutite limestone, calcarenite limestone, and calcirudite limestone, while the 

sedimentary structures determining the direction of paleocurrents found in this area were slump and cross-

bedding. Based on the data obtained, facies and paleocurrent direction analysis was conducted. This area was 

interpreted to belong to the foreslope and winnowed edge sand facies, and the paleocurrent direction patterns 

were found to be bipolar and polymodal. 

Keyword : Oyo Formation, Paleo Currents, Facies. Gunung Kidul 

PENDAHULUAN 

Daerah Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya pada 

Formasi Oyo memiliki data penting bagi pemahaman mengenai lingkungan pada masa lampau. Rekaman 

stratigrafi pada Formasi Oyo menampilkan tahapan evolusi serta kondisi pengendapan yang mencerminkan 

karakteristik tersendiri. Struktur yang tercermin pada lapisan sedimen menjadi hal menarik dalam 

mengungkapkan cerita proses terbentuknya suatu lapisan sedimen yang cukup unik. 

Dalam rekonstruksi paleogeografi, keberadaan struktur slump berperan penting karena dapat 

merepresentasikan posisi topografi relatif seperti zona elevasi tinggi dan rendah pada sistem cekungan sedimen 

purba [1]. Cross-bedding merupakan struktur sedimen yang membentuk batas antar unit pengendapan melalui 

mailto:alhussein@itny.ac.id


16  ISSN: 1907-5995 

 

ReTII XX :  15 – 24 

lapisan-lapisan internal yang miring, dikenal sebagai foreset bedding, yang arahnya sejajar dengan bidang 

pengendapan. Dalam kondisi asli sebelum mengalami deformasi, sumbu utama dari struktur ini mampu 

merepresentasikan arah sedimentasi material. Karena itu, struktur cross-bedding dianggap sebagai salah satu 

parameter paling baik untuk menentukan arah paleocurrent [2]. 

Penelitian ini dilakukan secara terperinci pada jalur pengukuran di Daerah Mbacen, Sungai Oyo 

menggunakan metode tongkat jacob dengan hasil akhir berupa kolom stratigrafi terukur. Penelitian ini tentunya 

memiliki manfaat bagi berbagai pihak dimana manfaat bagi peneliti sendiri adalah dapat menerapkan ilmu-

ilmu yang telah didapatkan selama kegiatan perkuliahan dan dapat dibuktikan lewat studi kasus ini, sedangkan 

manfaat untuk para akademisi adalah menambah referensi-referensi tentang ilmu yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan selama penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, diantaranya tahap 

persiapan, tahap pengambilan data, tahap analisis data dan tahap akhir (Gambar 1). 

1. Tahap Persiapan 

Tahapan persiapan ini meliputi studi Pustaka, dengan cara mencari literatur yang akan digunakan 

sebagai bahan pendukung dari pengambilan data yang akan dilakukan, seperti data fisiografi, geologi 

regional, dan stratigrafi Formasi Oyo pada daerah lokasi penelitian. 

2. Tahap Pengambilan Data  

Tahap Pengambilan data menggunakan metode tongkat Jacob pada lintasan terukur menghasilkan 

temuan struktur sedimen indikatif arus purba, berupa cross-bedding dan slump, yang selanjutnya 

diukur untuk analisis. 

3. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data setelah dilakukan pengukuran stratigrafi terukur dan struktur sedimen, dilakukan 

plotting pada diagram rosette dan dilakukan korelasi menggunakakn klasifikasi arah arus purba oleh 

Tucker (1982).  

4. Tahap Akhir 

Penyusunan tulisan ilmiah bertujuan untuk memperoleh output berupa data-data yang didapatkan di 

lapangan, fasies dan arah arus purba di daerah penelitian. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Metode Penelitian 
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HASIL DAN ANALISIS 

Daerah penelitian terletak pada Kecamatan Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta, atau pada koordinat S -7.9123317 dan E 110.6103030 (Gambar 2). Lokasi penelitian memiliki 

jarak ±38km dari kota Yogyakarta, dan memerlukan waktu ±53 menit menggunakan sepeda motor untuk bisa 

sampai pada lokasi tersebut. 

Secara geografis area penelitian termasuk ke dalam Zona Pegunungan Selatan dan termasuk dalam peta 

geologi lembar Surakarta dan Giritontro [3] yang masuk pada Formasi Oyo, dimana batuan penyusunnya terdiri 

dari perselingan muddy allochem limestone dengan sisipan tuffaceous sandstone pada bagian bawah. 

Kemudian pada bagian atas dijumpai perselingan foraminiferal lime packstone, algal foraminiferal lime 

packstone, dan foraminiferal lime wackestone. 

Berdasarkan data biofacies, paleobatimetri formasi ini pada Bathyal Atas – Bawah [4]. Ketebalan dari 

formasi ini ±140 meter [5], diendapkan secara tidak selaras diatas formasi semilir. Formasi Oyo terbentuk pada 

akhir miosen tengah [6], umumnya berlapis baik dengan kondisi pengendapan di laut dangkal yang dipengaruhi 

oleh aktivitas vulkanisme. 

 

 

Gambar 2. Peta Geologi Regional (Surono, 1992). 
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Pengambilan data dilakukan sepanjang Kali Oyo, dilakukan pengambilan data stratigrafi terukur dengan 

tongkat jacob, jalur pengukuran dilakukan dari bagian bawah yaitu hilir sungai menuju ke hulu sungai yang 

menjadi bagian atas dari lapisan batuan. Pengukuran stratigrafi pada batuan karbonat dengan pengamatan 

megaskopis pada lokasi pengamatan dengan total ketebalan lapisan 10,7 Meter (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Measuring Section Daerah Penelitian. 
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Berdasarkan pengukuran stratigrafi dengan tongkat jacob, satuan batuan termuda yaitu satuan kalsilutit, satuan 

kalkarenit, dan satuan kalsirudit (Grabau, 1904). 

1. Satuan Kalsilutit 
Memiliki warna segar putih keabuan dengan warna lapuk kuning kecoklatan, struktur berlapis, dengan 

tekstur ukuran butir pasir sangat halus hingga pasir halus, bentuk butir membulat, dengan sortasi baik 

dan kemas tertutup, nama kalsilutit (Grabau, 1904), Mudstone (Dunham, 1962), ditunjukkan pada 

(Gambar 4). 

 

Gambar 4. Satuan Kalsilutit dengan Struktur Berlapis. 

2. Satuan Kalkarenit 
Memiliki warna segar putih kekuningan, dengan warna lapuk kuning kecoklatan, struktur berlapis, 

dan didapatkan diaklas atau rekahan gamping, tekstur ukuran butir pasir sedang, dengan bentuk butir 

membulat sortasi baik dan kemas tertutup, nama batuan kalkarenit (Grabau, 1904), packstone 

(Dunham, 1962), ditunjukkan pada (Gambar 5). 

N 23° 
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Gambar 5. Satuan Kalkarenit dengan Struktur Berlapis. 

 

3. Satuan Kalsirudit 

Memiliki warna segar putih kekuningan, dengan warna lapuk abu-abu kehitaman, dengan struktur 

lapies, dengan ukuran butir pasir sangat kasar, bentuk butir membulat, sortasi baik dengan kemas 

tertutup, nama batuan batugamping kalsirudit (Grabau, 1904), boundstone (Dunham, 1962), 

ditunjukkan pada (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Satuan Kalsirudit dengan Struktur Lapies. 

 

N 30° 

N 38° 
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Pengukuran arah arus purba menggunakan kompas geologi, dan dilakukan pada arah dari struktur sedimen 

berupa slump (Gambar 7) dan cross-bedding (Gambar 8). 

 

 

Gambar 7. Struktur Slump (Dengan arah dominan Timur Laut – Barat Daya) yang di Dapati di Lapangan 

(Arah singkapan N 83° dengan Panjang singkapan ± 4 Meter dan lebar singkapan ± 8,3 Meter). 

 

 

Gambar 8. Struktur Cross-Bedding yang di Dapati di Lapangan (Arah singkapan N 83° dengan Panjang 

singkapan ± 7,2 Meter dan lebar singkapan ± 1,4 Meter). 

 

Data hasil pengukuran di lapangan selanjutnya dimasukan ke dalam diagram rosette, sehingga menghasilkan 

pola sebaran arah arus purba yang bervariasi. Pola-pola tersebut, yakni bipolar dan unimodal (Tucker, 2003), 
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digunakan sebagai dasar interpretasi fasies dan rekonstruksi lingkungan pengendapan Formasi Oyo pada lokasi 

penelitian berdasarkan arah arus purba yang teridentifikasi. 

 

Gambar 9. Plotting Diagram Rosette Arus Purba Daerah Penelitian Menggunakan Data Cross-bedding  

(Dengan arah dominan Timur Laut - Barat Daya). 

 

 

Gambar 10. Plotting Diagram Rosette Arus Purba Daerah Penelitian Menggunakan Data Slump (Dengan 

arah dominan Timur Laut - Barat Daya). 

 

Berdasarkan data tersebut didapati dua pola penyebaran arus purba yang berbeda, kemudian berdasarkan data 

tersesebut dikorelasikan menggunakan klasifikasi Tucker (2003), didapati pola bipolar dan polymodal[7], 

ditunjukkan pada (Gambar 11). 

 

Gambar 11. Pola Arah Arus Purba (Tucker, 2003). 
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Penentuan fasies di daerah penelitian berdasarkan keterdapatan struktur pada daerah ini, diinterpretasikan 

merupakan environment marine shelf dimana didapati cross-bedding dan slump yang memiliki pola bipolar 

dan polymodal, didukung dengan data litologi penyusun berupa satuan batugamping kalsilutit, satuan 

batugamping kalkarenit dan satuan batugamping kalsirudit, maka daerah penelitian masuk pada foreslope dan 

winnowed edge sands menggunakan klasifikasi Carbnate Facies Models [8] (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Fasies Karbonat ( Wilson 1975, op cit. Alnaji, 2002) 

 

 

KESIMPULAN 

Melalui pengukuran stratigrafi dengan total ketebalan 10,7 meter pada daerah Kali Oyo, Kecamatan 

Nglipar, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta didapati variasi litologi berupa satuan 

batugamping kalsilutit, batugamping kalkarenit, serta batugampinng kalsirudit. Sedangkan untuk struktur 

sedimen penentu arah arus purba yang ditemukan pada daerah ini berupa slump dan cross-bedding. 

Berdasarkan keterdapatan struktur serta variasi litologi maka fasies daerah penelitian masuk pada 

foreslope dan winnowed edge sand dimana ditandai dengan struktur slump dan cross-bedding dengan arah 

dominan yang sama yaitu Timur laut – Barat daya, serta litologi berupa batuan Kalkarenit. Sedangkan melalui 

perhitungan slump dan cross-bedding serta menggunakan metode diagram rosette, yang kemudian 

dikorelasikan dengan klasifikasi pola arus purba, didapati pola arah arus purba pada daerah ini berupa bipolar 

dan polymodal. 
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